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Abstrak

Seorang anak harus digarkan bagaimana bertingkah laku yang bak atau
ditunjukkan tingkah laku mana yang sdah atau yang kurang bailk sesua dengan gpa
yang menjadi norma-normayang berlaku. Dalam moral diatur segala perbuatan yang
dinilai bailk dan perlu dilakukan, dan suatu perbuatan berkaitan dengan
kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan salah. Dengan
demikian, moral merupakan kendali dalam bertingkah laku. Oleh sebab itu perlu
adanya pembelgjaran moral bagi anak-anak melalui pembiasaan-pembiasaan,
salah satunya yaitu pembiasaan berbagi. Subjek penelitian ini adalah anak didik
kelompok B pada RA Nurul Huda Desa Karang Rejo Kec. Stabat Kab. Langkat
Tahun Pelgjaran 2016-2017. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti,
guru, dan kepala sekolah. Prosedur penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan data dan analisis melaui
observas wawancara dan dokumentasi. Pelaksaan penelitian dilakukan melalui
dua siklus yang dirancang secara sistematis dengan beberapa tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian bahwa ada
peningkatan moral pada anak melalui kegiatan pembiasaan berbagi yakni siklus 1
kemampuan moral perilaku anak meningkat menjadi 23,75%, pada siklus 2
kemampuan moral perilaku anak meningkat sampai angka 51,25%, pada siklus
3 kemampuan moral perilaku anak meningkat sampai angka 96,25%. Dari hasl
observas sklus 1 sampa siklus 3 maka pembiasaan berbagi dapat meningkatkan
kemampuan moral perilaku anak.

Kata Kunci: Moral, Pembiasaan berbagi

Korespondensi: FAI Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 03 Medan

A. Pendahuluan

Tingkat pencapaian
perkembangan anak TK usia Anak 4-
6 tahun disebut sebagai masa usia
prasekolah. Perkembangan
kecerdasan pada masa ini mengalami
peningkatan dari 50% menjadi 80%.
Usia 4-6 tahun merpakan masa peka
bagi anak. Masa peka anak adalah
masa terjadinya pematangan fungsi-

fungs dan psikis yang siap merespon
stimulasi  yang diberikan oleh
lingkungan.! Pada masa ini, anak
mulai  sensitif untuk  menerima

! Departeman pendidikan nasional
direktorat jendral manajemen pendidikan
dasar dan menngah direktorat pembinaan
taman takanak-kanak dan sekolah dasar
Panduan Pembelajaran Di TK. Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak Taman
Kanak-Kanak,(2010) h.1
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berbaga  upaya  perkembangan
seluruh potensinya, sehingga akan
menjadi masa yang cukup penting
dalam mengembangkan kemampuan
fisik, kognitif, bahasa dan sosial
emosional. Selain itu konsep diri,
disiplin, seni, moral dan nilai-nilai
agama perlu mendapat perhatian
utama, karena pembiasaan mora
agama  sangatlah berpengaruh
penting terhadap kepribadian dan
skap anak di masa mendatang.
Pembiasaan dalam pendidikan agama
hendaknya dimulai sedini mungkin.

Umar menegaskan bahwa
menjaga agama, keimanan, dan
akhlak seorang anak merupakan
persoalan yang mendasar, yang harus
diperhatikan secara utuh oleh setiap
orang tua. Sebab dari pribadi yang
baik akan terbentuk suatu keluarga
yang bak, dan keluaga yang bak
akan membentuk suatu masyarakat
yang baik, dan dari masyarakat yang
baik akan terbentuk suatu bangsa dan
negara yang baik.? Begitu besarnya
peran orang tua terhadap akhlak dan
kepribadian anak-anaknya. Hal ini di
tegaskan dalam firman Allah SWT
dadam surah At-Tahrim yang
berbunyi:
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2 As’ad Alf, Pendidikan Akhlakul
Karimah, http://asad-
alf.blogspot.co.id/2013/04/pendidikan-
akhlakul-karimah.html di unduh tanggal 13
Mei 2016.
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Artinya Ha' orang-orang Yyang
beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api
neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya
mal ai kat-mal ai kat yang
kasar, keras, dan tidak
mendur hakai Allah
terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu
mengerjakan apa yang
diperintahkan (Q.S At-
Tahrim ayat 6).°

Baranjak dari firman diatas,
bahwa peran orang tua untuk mendidik
anak dan memberikan pendidikan
akhlak sgak dini sangatlah penting.
Seorang  anak  harus  digarkan
bagaimana bertingkah laku yang baik
atau ditunjukkan tingkah laku mana
yang sdah aau yang kurang baik
sesua. dengan apa yang menjadi
norma-norma.yang berlaku. Menurut
Darmadi, mord yang merupakan salah
satu  kemampuan yang  harus
dikembangkan dadam potens anak
adadah garan baik buruknya perbuatan

% Departemen agama Ri, Al-Qur’an
dan terjemahannya, (Surabaya: Pustaka
Agung Harapan, 2006), h. 820
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dan kelakuan.* Dalan mora diatur
segala perbuatan yang dinilai baik
dan perlu dilakukan, dan suatu
perbuatan berkaitan dengan
kemampuan untuk  membedakan
antara perbuatan yang benar dan
sadlah. Dengan demikian, moral
merupakan kendali dalam bertingkah
laku.

Perilaku tidak bermora atau
non mora merupakan perilaku yang
ditampilkan karena ketidakacuhan
terhadap harapan kelompok sosial
dan bisa sga terjadi karena orang
tersebut belum memahami peraturan
atau ketentuan moral yang ada dalam
lingkungan tersebut (prilaku yang
tidak sengga dilakukan). Mora
perilaku negatif anak termasuk
dalam kelompok perilaku anmoral
karena anak belgjar untuk memahami
peraturan yang berlaku dalam
masyarakat.’

Moralitas pada anak haruslah
mulai dibentuk sgak berusia 0-6
tahun. Anak tidak lagi terus-menerus
diterangkan mengapa perbuatan ini
sdah atau benar, tetapi anak
ditunjukkan bagaimana  harus
bertingkah laku dan jika tidak
dilakukan maka ia akan dihukum.
Anak  memperlihatkan  sesuatu
perbuatan yang bak  tanpa
mengetahui mengapa anak harus

* Hamdi, Darmadi, Dasar Konsep
Pendidikan Moral, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 50

> Bambang  dan  yuliani,
Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini
(Jakatra: PT. Elex Media Komputido, 2005),

h. 78

berbuat demikian. Anak melakukan
hal ini untuk menghindari hukuman
yang mungkin akan dialami dari
lingkungan sisid atau  untuk
memperoleh pujian.®

Pada umur 5-6 tahun anak
sudah harus patuh terhadap tuntutan
atau aturan orang tua dan lingkungan
sisoalnya.  Penanaman  konsep-
konsep moralitas pada anak-anak ini
mungkin mengalami kesulitan oleh
karena sifat-sifat pembangkangan
terhadap perintah dan dfat-sifat
egoisme.’

Dalam membangun moral
perilaku anak, sangatlah tidak mudah
jika orang tua dan guru tidak
memahami watak dan karakter
anaknya. Kemampuan anak
menyimak dan mengamati sesuatu

serta menirukannya  sangatlah
berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter anak.

Contohnya; anak yang sudah sering
melihat dan mendengarkan perkataan
kasar dari lingkungannya, secara
otomatis dia akan menirukan dan
mengucapkannya tanpa segan-segan
lagi. Begitu halnya dengan perbuatan
baik yang diaterima.

Hal ini sesua  dengan
pendapat Gunarsa bahwa mora
perilaku seorang anak banyak
dipengaruhi oleh lingkungan dimana
la tinggal. Lingkungan ini dapat
berarti orang tua, saudara-saudara,

® Singgih, Dasar Dan Teori

Pekembangan Anak (Jakarta: PT. BPK
Gunung Mulia, 2006), h. 47
" 1bid
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teman-teman, guru-guru dan
sebagainya. Pertama anak akan
belgar dari orang tuanya bagaimana
ia harus bersikap terhadap orang lain,
tingakah laku apa yang baik untuk
dilakukan atau yang harus dihindari.?
Daam teori belgar sosia, anak
belggar tentang mora dengan
mengamati dan meniru contoh atau
model perilaku yang tepat. Setiap
tindakan anak seyogyanya berasal
dari pembiasaan lingkungan yang
sangat dominan mempengaruhi anak
secara sadar maupun tidak.

RA Nurul Huda Karang Rejo
Kecamatan Stabat sebaga |embaga
keagamaan dan pendidikan berusaha
menggarkan dan  mengamalkan
garan islam serta membina mord
perilkau anak kea rah yang lebih
baik. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan di RA Nurul Huda,
anak yang berperilaku amoral lebih
banyak jumlahnya daripada anak
yang bermoral baik. Hal ini terlihat
dari seringnya anak berkelahi sesama
teman dengan mengucapkan kata-
kata yang kasar, sering berebut
mainan, tidak mau meminjamkan
barang miliknya kepada teman, tidak
mau berbagi makanan kepada teman
dan sebagainya.

Hal ini mungkin sgja terjadi
dikarenakan  faktor usia atau
pembiasaan di lingkungan, biasanya
karena anak tunggal atau anak
semata wayang yang terbiasa main

8 Singgih, Gunarsa, Psikologi

Perkembangan Anak & Remaja. (Jakarta:
Libri, 2011), h. 61

sendiri di rumahnya. Untuk itu

peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini agar perilaku mord
anak dapat meningkat melalui
pembiasaan berbagi kepada sesama.

1. Identifikas Masalah

Berdasarkan  penganalisaan
dan penditian, masalah yang
teridentifikasi yaitu:

a. Solidaritas anak kepada
temannya masih sangat kurang.

b. Mora perilaku anak di RA Nurul
Huda Karang Reo Kecamatan
Stabat masih rendah.

c. Pembiasaan berbagi pada anak
di RA Nurul Huda Karang Regjo
Kecamatan Stabat masih rendah.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang

permasalahan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah
apakah mora perilaku dapat
ditingkatkan melalui pembiasaan
berbagi pada anak-anak di RA Nurul

Huda Karang Rego Kecamatan

Stabat?

3. Hipotesis Tindakan
Rumusan hipotesis tindakan

PTK ini adalah: “Melalui

pembiasaan  berbagi dapat

meningkatkan moral perilaku bagi
anak RA Nurul Huda Karang Rejo

Kecamatan Stabat.”

4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pengamatan dan

rumusan masalah yang telah

diuraikan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan moral pada

anak melaui pembiasaan berbagi di
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Ra Nurul Huda Karang Reo
Kecamatan Stabat.
5. Manfaat pendlitian

Hasil penelitian tindakan kelas
ini diharapkan memberikan manfaat

terhadap perbaikan kualitas
pendidikan dan pembelgaran, di
antaranya:
a SecaraTeroritis

Secara  teoritis, penelitian

tindakan kelas ini diharapkan

dapat mengembangkan

pembiasaan berbagi yang efektif

diterapkan dalam proses

pembelgaran di  TK untuk

meningkatkan mora perilaku

anak.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi anak
Dapat meningkatkan moral
perilaku pada anak dan
meningkatkan solidaritas
anak pada saat melihat
temannya atau orang lain
yang sedang membutuhkan
melalui pembiasaan berbagi.

2. Bagi guru
Meningkatkan kemampuan
guru dalam  merancang
model pembelgjaran melalui
pembiasaan berbagi,
sehingga pembelgjaran akan
lebih efektif, kreatif dan
efisien.

3. Bagi sekolah
Hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat memberikan
masukan positif dan menjadi
aternatif model
pembelgjaran di TK

sehingga mampu
meningkatkan kualitas
sekolah sebagai lembaga
pendidikan di masyarakat.

4. Bagi perpustakaan sekolah
Dapat menambah referens
perpustakaan sekolah
sehingga dapat digunakan
sebagai dasar peneitian
selanjutnya.

B. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Moral

Istilah mora kadang-kadang
dipergunakan sebagal kata yang
sama dengan etika. Secara etimologi
moral dan etika mempunyai arti yang
sama karena keduanya berasal dari
kata yang mengandung arti adat
kebiasaan. Berdasarkan kamus besar
bahasa Indonesia moral dapat di
artikan sesuatu garan baik buruk
yang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap, kewagjiban dan
sebagainya seperti  akhlak, budi
pekerti, susiladan lain-lain.’

Beberapa pendapat para ahli
mengatakan istilah moral berasal dari
kata latin yaitu moris, yang berarti
adat istiadat, kebiasaan, peraturan,
nilai-nilai atau tata cara kehidupan.
Sedangkan moralitas merupakan
kemamuan untuk menerima dan
melakukan peraturan, nilai-nilai atau
prinsip-prinsip moral.’® Selanjutnya

° Departemen Pendidikan Nasional:
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:Balai Pustaka, 2015), h. 754

1 vyusuf  Samsu:  Psikologi
Perkembagnan  Anak dan  Remaja.
(Bandung: Rosda, 2006), h. 132
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Atkinson berpendapat bahwa moral
merupakan pandangan tentang baik
dan buruk, benar dan salah, apa yang
dapat dan tidak dapat dilakukan.
Selain itu juga moral merupakan
seperangkat keyakinan dalam suatu
masyarakat  berkenaan  dengan
karakter atau kelakuan dan apa yang
seharusnya dilakukan oleh
manusia. ™t
Daam kehidupan sehari-hari
nilai karakter yang penting bagi anak
usiadini adalah:*
1. Cinta tuhan
ciptaanNya
2. Tanggung jawab, Kkedisiplinan
dan kemandirian
3. Kgujuran
4. Hormat dan santun
5. Dermawan, suka menolong dan
gotong-royong/kerjasama
6. Percaya diri, kreatif dan pekerja
keras
7. Kepemimpinan dan keadilan
Baik dan rendah hati
9. Tolerang, kedamaian dan
kesatuan
10.4  K(kebersihan, kesehatan,
kerapian dan keamanan).
Hal tersebut juga sesuai dengan
nilai-nilaic moral agama yang

dan  segenap

®

n Sjarkawi, Pembentukan

Kepribadian Anak, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), h. 27-28

2 Ratna, Perkembangan Karakter
Melalui Pendidikan Karakter,
(http://www.tadkiroatun.com/wp-
content/uploads/2015/10/Pengembangan-
Karakter-Melal ui-Pendidikan-K arakter.pdf,
(diakses padatanggal 02 Me 2016), h. 4

dikemukakan oleh Nurul yaitu: *3

1. Religiusitas, terdiri dari
membiasakan  anak  berdoa
sebelum dan sesuah melakukan
sesuatu perbuatan, membiasakan
anak bersyukur, sikap toleran dan
mendalami gjaran agama.

2. Sosiditas, terdiri dari
membiasakan anak hidup
bersama, dan saling
memperhatikan  serta  tolong
menolong.

3. Gender, berupa kesetaraan atau
kesamaan dalam permianan anak.

4. Keadilan, berupa pemberian
kesempatan yang sama pada anak
baik dalam bermain dan belgjar.

5. Demokrasi, berupa pemberian
penghargaan terhadap imgjinasi
anak, dihargai dan diarahkan.

6. Kgujuran, berupa sikap
menghargai milik orang lain.

7. Kemandirian, berupa sikap anak
yang bisa melakukan kegiatan
sendiri tanpa dibantu orang lain,
misalnya memakai baju, sepatu,
makan dan minum, dsb. Serta
sekolah tidak ditemani orang tua
atau pengasuh.

8. Daya juang, terdiri dari rasa
memupuk kemauan untuk
mencapal tujuan, serta bersikap
tidak mudah menyerah. Bisa
berupa kegiatan fisik, jalan-jalan.

9. Tanggung jawab, berupa
kegiatan memakai dan

¥ Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral
dan Budi Pekerti Dalam Perseps
Perubahan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), h. 39-40
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membereskan alat permainannya bahwa daam kehidupan
sendiri. bersama dalam masyarakat
10. Penghargaan terhadap perlu adanya aturan, saling
lingkungan alam, berupa sikap memperhatikan dan saling
anak yang memelihara tanaman mendukung. Anak digak

atau bunga, tidak membuang bersikap terbuka, rendah
sampah sembarangan. hati, saling menerima dan
2. Langkah-langkah Untuk mau berbagi, serta tidak

egois. Langkah awal yang
bisa dilakukan berupa sikap

Mengembangkan Moral
a. Redligiusitas

Religiusitas pada anak usia
dini dapat dikenalkan dengan
caa membiasakan  diri
bersyukur dan bertemima
kash pada Tuhan Yang
Maha Esa, akan membawa
suatu hidup yang
menyenangkan. Untuk
melatih hal ini  sehingga
menjadi  suatu  kebiasaan
yang dapat dilakukan secara
dini pada masa pendidikan
adalah dengan membiasakan
berdoa sebelum atau sesudah
mel akukan sesuatul.
Misalnya, berdoa sebelum
dan sesudah belgjar, sebelum
dan sesudah makan, sebelum
dan sesudah tidur, dan
sebagainya.

. Sosidlitas

Sosiditas pada anak usia
dini dapat digarkan dengan
cara sekolah menyediakan
alat permainan yang
jumlahnya terbatas untuk
anak-anak. Selanjutnya guru
mengajak anak mulai
memperhatikan sesamanya,
mau berbagi dan menyadari

dan perilaku mau berbagi
mainan dengan teman, mau
bergantian dengan teman,
serta tidak asyik dengan
kepentingan dan kemauan
dirinya sendiri.

. Gender

Pengenalan gender pada
anak usia dini perlu
ditanamkan  sgak  dini
misalnya dengan  cara
disosidisasikan pada anak
melalui  permainan  dan
kegiatan bersama yang tidak
membedakan antara laki-laki
dengan perempuan.

. Keadilan

Nilal keadilan dapat
ditanamkan pada pendidikan
anak usia dini dengan cara
memberi kesempatan yang
sama untuk semua anak baik
laki-laki maupun perempuan
untuk mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru,
baik  melaui kegiatan
menyanyi, permainan,
maupun tugas lain.
Demokrasi

Nilai demokrasi pada anak
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usia dini dapat digarkan
melalui kegiatan menghargai
perbedaan yang tahap demi
tahap harus diarahkan pada
pertanggung jawaban yang
benar dan sesua dengan
nalar anak. Untuk
memulainya di lingkungan
sekolah, anak diberi

kebebasan untuk
menggambar sesuai
imgjinasi dan kreativitasnya
masing-masing, seperti

apapun hasilnya anak diberi
apresiasi. Apresias  yang
diberikan merupakan bagian
dari penghargaan. **
Kejujuran.

Nilal kegujuran pada anak
usia dini dapat digarkan
melalui kegiatan keseharian
yang sederhana dan sebagai
suatu  kebiasaan, yaitu
perilaku yang dapat
membedakan milik pribadi
dan milik orang lain.
Kemampuan dasar untuk
membedakan merupakan
dasar bersikap jujur.

. Kemandirian.

Kemandirian pada anak usia
dini dapat dibentuk melalui
caas memberi anak-anak
pilihan sesua dengan minat
masing-masing, menetapkan
batasan-batasan yang jelas,
konsisten dan masuk akal

Upaya Meningkatkan Mora Pada Anak Melaui Pembiasaan Berbagi di RA Nurul
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tentang suatu pengertian.’

. Dayajuang

Upaya menumbuhkan nilai
daya juang pada anak bisa
dilakukan dengan mengajak
anak jaan-jaan.
Kemampuan menempuh
jarak tertentu menjadi dasar
untuk mengembangkan daya
juangnya. Melaui kegiatan
ini anak juga digak
mengenal alam sekitar dan
cara hidup bersama di jalan
umum  seperti:  disiplin,
tertib, hati-hati untuk
keselamatan diri dan
bersama, menghargai
kebershan dengan tidak
membuang sampah
sembarangan.

Tanggung jawab

Nilal tanggung jawab pada
anak usia dini  dapat
dilakukkan melalui kegiatan
permainan atau tugas-tugas
yang menggunakan alat.
Dengan cara
memperkenalkan dan
mel atih tanggung jawab anak
menjaga aat permainnya
Selalu minta izin apabila
meminjam barang milik

temannya.

Penghargaan terhadap
lingkungan alam
Penghargaan terhadap

% Quryati Sidharto dan Rita Eka
|zzaty, Social Skill Untuk Anak Usia Dini:
Pengembangan Kebiasaan Positif,
“1bid, h . 41-44 (Y ogyakarta: Tiarawacana, 2007), h. 24

154



Intigad Vol. 8 No. 2 Desember 2016: 147 — 177

lingkungan adam  dapat

ditumbuhkan dengan cara

mengajak dan menggari

anak memeliharan tanaman

di sekolah. Anak digak

berkebun, dan diberi

tanggungjawab memelihara

satu taman. Serta tidak

membuang sampah pada
tempatnya.'®

Dari pengertian diatas dapatlah

tarik kesimpulan bahwa moral anak

pada dasarnya dapatlah dibentuk

sgjak dini melalui tindakan-tindakan

yang sering dilakukan yang pada

akhirnya menjadi kebiasaan dalam

hidupnya. Dalam hal ini peningkatan

moral anak dapat dibentuk melalui

beberapa prosedur atau langkah-

langkah yaitu: 1) religius; 2) sosid;

3) gender; 4) keadilan; 5) demokrasi;

6) kgujuran; 7) kemandirian; 8) daya

juang; 9) rasa tanggung jawab; 10)

penghargaan terhadap lingkungan

alam.

3. Perkembangan Pendidikan
Moral Sebagai Dasar
Pembiasaan Anak

Perkembangan moral pada
anak tidak hanya bertahap, tetapi
juga berkelanjutan. Prinsip ini
menjelaskan  bahwa peningkatan
perubahan dalam kesadaran mord
akan terus berlanjut sgalan dengan
tahapan perkembangan usia anak,
tugas-tugas perkembangan dalam
setigp  periode serta  harapan
masyarakat akan peran sosiad yang
ditampilkan seseorang dalam setiap

18 Nurul Zuhriyah, Op. Cit, h. 41-45

periode perkembangan.’

Perkembangan moral pada
anak mengikuti tahapan-tahapan
tertentu, dalam tahapan pertama,
perilaku anak ditentukan oleh
ketaatan otomatis terhadap peraturan
tanpa penalaran atau penilaian.
Daam tahap kedua, anak menilai
perilaku atas dasar tujuan yang
mendasarinya. Tahap in biasanya
dimulai antara usia 7 atau 8 tahun
dan berlanjut hingga usia 12 tahun
atau lebih. Gagasan yang kaku dan
tidak luwes tentang benar salah
perilaku mulai dimodifikasi. Anak
mulai  mempertimbangkan keadaan
tertentu yang berkaitan dengan suatu
pelanggaran moral.

Berdasarkan penelitiannya
Kohlberg mengajukan tiga tingkat
perkembangan moral yaitu:*®
a. Tingkat moralitas

prakonvensional

Pada tahapan ini perilaku anak
tunduk pada kendali eksternal.
Daam tahapan pertama tingkat
ini anak berorientasi pada
kepatuhan dan hukuman dan
moraitas suatu tindakan pad
akibat fisiknya. Pada tahap kedua
tingkat ini, anak menyesuaikan
terhadap harapan sosia untuk
memperoleh penghargaan. Dalam
tingkat moral prakonvensional
terhadapat dua tahapan yaitu:
orientas kepada kepatuhan dan

Y Maria, Pengembangan Disiplin
dan Pembentukan Moral Pada Anak Usia
Dini. (Jakartaz Departemen Pendidikan
Nasional, 2005), h. 64

8 1bid, h. 84
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hukuman dan, orientasi
instrumental.

b. Tingkat moralitas konvensional
Dalam tahapan pertama tingkat
ini anak menyesuaikan dengan
peraturan  untuk  mendapat
persetujuan orang lain dan untuk
mempertahankan hubungan
mereka. Daam tahap kedua
tingkat ini anak yakin bahwa bila
kelompok sosal menerima
peratutan yang sesuai bagi
seluruh  anggota  kelompok,
mereka harus berbuat sesuai
dengan peraturan itu agar
terhindar dari kecaman dan
keti daksetujuan sosial.

c. Tingkat moralita pasca
konvensiond
Dalam tahap pertama tingkat ini
anak yakin bahwa harus ada
keluwesan dalam keyakinan-
keyakinan moral yang
memungkinkan modifikas dan
perubahan standar moral. Dalam
tahap kedua tingkat ini orang
menyesuaikan dengan standar
sosid dan citacita internal
terutama untuk menghindari rasa
tidak paus dengan diri sendiri dan
bukan menghindari kecaman
sosial.

Paparan diatas menyimpulkan
bahwa perkembangan moral anak
yang di dasari melaui kebiasaan
mempunyai beberapa tahapan yaitu:
1) usia 0-6 tahun: anak menerima
sepenuhnya  pembiasaan  yang
digjarkan tanpa mengetahui manfaat
dan kegunaan untuk dirinya sendiri,

karena takut kepada orang tua atau
guru. 2). usia anak 7-12 tahun: anak
mula  mencari kebenaran atas
pembiasaan yang diberikan oleh
orang tua atau guru. Anak mulai
bertanya tentang manfaat yang di
dapat dari pembiasaan yang
digarkan, tidak jarang anak mulal
menolak jika manfaat tersebut tidak
dirasa penting bagi dirinya. 3)usia 13
tahun keatas. anak mulai berfikir dan
meyakinkan dirinya bahwa
pembiasan itu penting untuk masa
depannya. Hal-hal yang dilakukan
lebih terlihat alamiah dan luwes
karena didasari dari hati nurani dan
kesadarannya.
4. Karakteristik Perkembangan
Moral Anak Usia Dini

Karakteristik  perkembangan
mora anak di usia 4 hingga 5 tahun,
erat kaitannya dengan perkembangan
motorik anak sebagai hasil belgar
berdasarkan kematangan
fisiologisnya.™® Berdasarkan
perkebangan anak di usia 4 hingga 5
tahun sudah mulai belgjar berbicara,
membedakan jenis kelamin dan
kesopanan, belgar berhubungan
secara emosional dengan orang tua
dan belgjar membedakan antara yang
benar dan salah. Pada usia tersebut
anak dapat mengendalikan gerakan
kasar yang melibatkan bagian badan
yang lebuh luas untuk digunakan
seperti berjalan, berlari, melompat,
berenang dan sebagainya.

Daam perkembangan emos

9 1bid, h. 10
2 |bid, h 18
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anak di usia 4 hingga 5 tahun anak
mul ai menggunakan  ekspresi-
ekspresi verbal dan nonverbal yang
abstrak, dengan  menggunakan
lambang-lambang bahasa tertentu.
Misalnya dengan ungkapan yang
kasar atas penolakannya tentang
sesuatu yang tidak ia sukai. Bila
dilihat dari perkembangan bicara dan
bahasa di usia 4 hingga 5 tahun,
perkembangan bahasa anak yang
bersifat egosentris yang ditujukkan
dengan berbicara dan berbahasa
dengan berbagai aktivitas yang
mendatangkan kepuasan bagi dirinya
sendiri.”*

Peran orang tua dan pendidik
terhadap perkembangan anak di usia
4 sampai 5 tahun sangatlah berperan
penting dalam perkembangan mora
anak, sebab pada tahap ini umumnya
anak berkarakter sebagai pribadi
yang senang melanggar aturan,
memamerkan diri dan memaksakan
keinginnya namun anak mudah
didorong untuk berbuat baik. Namun
pada usia 4 hingga 5 tahun
pendidikan karakter yang diberikan
harus memberi peluang pada anak
untuk memahami alasan-alasannya.
Sebagai contoh “merebut mainan
teman itu tidak baik”. Tetapi perlu
memberikan perspektif  “jika kita
senang berbagi kepada teman, Allah
akan sayang kepada kita”

Berdasarkan penjelasan diatas
dapat dissimpulkan bahwa
karakteristik perkembangan mora
anak mesti di tanggapi oleh pendidik

2L |bid, h 28

dengan tegas dan kehati-hatian.
Sebaiknya orangtua dan guru harus
mengarahkan mereka, dengan kata-
kata yang halus ataupun pujian yang
memotivasi dirinya untuk
meninggalkan kebiasaan buruknya.
Seperti “anak sholeh, suka berbagi
mainan dengan temannya” ataupun
kata-kata lain yang membuat hatinya
tersanjung dan merasa ia bisa
melakukannya.
5. Pengertian
Berbagi

Secara etimologi pembiasaan
berasal dari kata “biasa”. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia,
“biasa” berarti 1) lazim atau umum,
2) seperti sedia kaa, 3) sudah
merupakan hal yang  tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. sehingga pembiasaan dapat
diartikan dengan proses membuat
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa®.
Daan katannya dengan metode
penggjaran, dapat dikatakan bahwa
pembiasaan adalah sebuah cara yang
dapat dilakukan untuk membiasakan
anak didik berfikir, bersikap,
bertindak sesuai dengan tuntunan
gjaran isam.”® Metode pembiasaan
merupakan kegiatan yang dilakukan
secara teratur dan berkesinambungan
untuk melatih anak agar memiliki
kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang
umumnya berhubungan  dengan
pengembangan kepribadian anak

Pembiasaan

2 Departemen Pendidikan Nasional,
Op. Cit., h. 146

2 Arma Arif Pengantar Ilmu dan
Metodologi Pembelajaran Agama Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 87.
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seperti emos, disiplin, budi pekerti,
kemandirian, penyesuaian diri, hidup
bermasyarakat, dan lain sebagainya.
“demikian halnya dengan cara
mendidik anak. Untuk  dapat
membina agar anak mempunyai
sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin
dengan menggunakan penjelasan
pengertian sga, akan tetapi perlu
membiasakannya untuk melakukan
hal-hal yang baik yang diharapkan
nanti dia akan memiliki sifat itu,
serta  menjauhi  sifat  tercela
Kebiasaan dan latihan itulah
membuat dia cenderung untuk
melakukan yang baik dan
meninggalkan yang buruk.”®> Maka,
semakin kecil umur anak, hendaknya
semakin  banyak latihan  dan
pembiasaan agama dilakukan pada
anak. Dan semakin bertambah umur
anak, maka hendaknya semakin
bertambah pula penjelasan dan
pengertian tentang agama itu
diberikan sesuai dengan tingkat
perkembangnnya.?®

Berdasarkan pengertian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa
pembiasaan moral agama sangatlah
harus di lakukan sedini mungkin
sebagal beka anak tentang nilai-nilai
kebaikan yang harus di lakukan dan
nilai-nilai keburukan yang harus di
hidari. Untuk menumbuhkan

% Ramli, Pembelajaran Untuk Anak
Usa Dini,
http://ramlimpd.blogspot.com/2010/10/pemb
elgjaran-untuk-anak-usia-dini.html  diakses
tangal 2 Mel 2016

% 7akiah Dragjat Op. Cit. h. 73

% | bid

kebiasaan berprilaku dan juga
sebagal bekal pembentukan karakter
anak di kemudian hari.
6. Dasar dan Tujuan Pembiasaan
Berbagi

Pendidikan agama Islam
sebagal pendidikan nilai maka perlu
adanya pembiasaan-pembiasaan
dadam menjdankan garan Islam
terutama nilai-nila mora prilaku
yang nantinya akan membentuk
karakter anak pada masa dewasanya.
Pembiasaan dalam pendidikan agama
terutama mora hendaknya dimulai
sedini mungkin.  Menurut Zakiah
orang tua adalah pembina pribadi
yang utama daam hidup anak,
kepribadian orang tua, sikap dan cara
hidup mereka merupakan unsur-usur
pendidikan yang tidak berlangsung
dengan sendirinya akan masuk ke
dalam pribadi anak yang sedang
tumbuh.?’  Ketika  mencermati
pendapat tersebut, maka pendidikan
anak usia dini dengan metode
pembiasaan positif sangatlah tepat
karena pada masa ini anak sedang
mengalami  perkembangan  yang
sangat pesat baik perkembangan fisik
maupun psikisnya. Pada saat ini anak
masih mudah dipengaruhi dan digjak
untuk membiasakan diri pada hal-hal
yang bak. Sehingga kebiasaan-
kebiasaan yang telah ditanamkan
sgak dini sangat melekat pada
dirinya dan dibawa sepanjang
hidupnya.

Ha ini juga senada dengan
pendapat para tokoh pendidikan

2 zakiah Drajat, Op. Cit, h. 56
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seperti John Locke yang terkenal
dengan teori “Tabularasa”’nya yang
menyampaikan bahwa manusia lahir
itu seperti kertas putih yang masih
berssh sehingga tergantung dari
orang tuanya akan menulis apa
Menurutnya segala sesuatu yang ada
dadam pikirannya berasal dari
pengalanan  inderawi.  Artinya
dengan pengalaman panca indera
akan mengis jiwa dengan kesan-
kesan yang dengan jalan sintesis,
analisis, dan perbandingan diolah
menjadi pengetahuan.

Pendidikan menurut  John
Locke bersifat utilities, yang
didasarkan atas dasar kegunaan.
Beliau beranggapan bahwa proses
pendidikanlah yang memberi banyak
hal kepada anak.”?  Sebagaimana
yang disampaikan oleh Ibnu Sina
yang dikutip oleh Abudin Nata
tentang metode pengagjaran terdapat
metode pembiasaan dan teladan bagi
anak. Beliau menyampaikan bahwa
pembiasaan adalah salah satu metode
penggaran yang paing efektif,
khususnya adalam  mengajarkan
akhlak. Cara tersebut secara umum
dilakukan dengan pembiasaan dan
teladan yang disesuaikan dengan
perkembangan jiwa anak.*

Dari penjelasan diatas dapat
diambil kesmpulan bahwa hal

% MIF Baihagi, Ensiklopedi Tokoh
Pendidikan, (Bandung: Nuansa, 2007), h.
86-87

# Abudin Nata, Pemikiran Para
Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 75-76

terpenting dalam pemberian
pembiasaan moral kepada anak yaitu
proses yang dialami bukanlah hasil
yang didapat. Dikarenakan dalam
proses tersebut guru  dapat
mengetahui kepribadian,
kepatuhannya dan keseriusannya.
Dari situ pendidik dapat
mengarahkan  dan  membangun
kepribadian anak dan membuat anak
menjadi pribadi yang bukan hanya
pintar namun memiliki budi pekerti

bukan hanya.
7. Bentuk-Bentuk Pembiasaan
Berbagi
Adapun bentuk-bentuk

pembiasaan pada anak dapat
dilaksanakan dengan cara berikut: *

a Kegiatan rutin, adalah
kegiatan yang dilakukan di
sekolah setiap hari, misanya
berbaris, berdo’a sebelum
dan sesudah  melakukan
kegiatan.

b. Kegiatan spontan adalah
kegiatan yang dilakukan
secara spontan, misanya
meminta tolong dengan baik,
menawarkan bantuan dengan
baik dan menjenguk teman
yang sakit.

c. Pemberian teladan adalah
kegiatan yang dilakukan
dengan memberi
teladan/conton yang baik
kepada anak, misanya
memungut sampah di

% zaind Aqgib, Belajar dan
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak,
(Bandung: YramaWidya, 2009), h. 28
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lingkungan  sekolah  dan
sopan dalam bertutur kata.

d. Kegatan terprogram adalah
kegiatan yang di program
dalam kegiatan pembelgjaran
(program  semester, SKM,
dan SKH), misalnya makan

bersama dan menjaga
kebersihan lingkungan
sekolah.

Berdasarkan pengertian diatas
dapat dissmpulkan bahwa: bentuk-
bentuk pembiasaan dapat dilakukan
dengan cara, melakukan kegiatan
rutin, kegiatan spontan, pemberian
teladan serta contoh yang baik pada
anak, dan membuat program
kegiatan yang akan dilakukan anak
untuk melatih pembiasaannya.

8. Langkah-Langkah
Pelaksanaan
Berbagi

Adapun upaya yang dapat
dilakukan untuk memelihara
kebiasaan yang baik dapat dilakukan
dengan cara:**

a Médatih hingga benar-benar
paham dan bisa melakukan tanpa
kesulitan.

Suatu hal yang baru tentu tidak
mudah dilakukan semua anak,
maka pembiasaan bagi mereka
perlu dilakukan sampa anak
dapat melakukannya sendiri.
Pendidik perlu membimbing dan
mengarahkan agar anak-anak

Pembiasaan

% Suryati Sidharto dan Rita , Social
ill Untuk Anak Usia Dini: Pengembangan
Kebiasaan Prositif, (Yogyakartar Tiara
Wacana, 2007), h. 11-12

mampu mel akukannya.

b. Mengingatkan anak yang lupa
mel akukan.
Anak-anak  perlu  diingatkan
dengan ramah jika lupa atau
dengan sengaja tidak melakukan
kebiasaan positif yang telah
digarkan tapi jangan sampai
mempermalukan anak. Teguran

sebaiknya  dilakukan  secara
pribadi.

Cc. Apresiass pada masing-masing
anak secara pribadi
Pemberian  apresias dapat

membuat anak senang, tetapi
harus hati-hati agar tidak
menimbulkan kecemburuan pada
anak yang lain.

d. Hindarkan mencela pada anak
Guru merupakan profes yang
professional, maka  seluruh
perilaku dalam mendidik anak
diupayakan agar menguntungkan
bagi perkembangan anak dengan
tidedk mencela anak, walau
terdapat kesalahan atau
kekurangan padanya.

Berdasarkan pengertian diatas
dapat diambil kesimpulan tentang
langkah-langkah pembiasaan berbagi
yaitu: upayakan anak paham dan siap
untuk melakukannya, tegur anak jika
la lupa melakukan sesuatu atau
dengan sengaja ingin melupakannya,
usahakan menegur dengan kata-kata
yang lembut dan jangan sampai
menyinggung  perasaannya,  beri
hadiah atau reword untuk anak yang
mampu  melakukan  pembiasaan
dengan baik. Daam ha ini
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kesabaran, konsistensi, dan kepekaan
peserta didik sangatlah di tuntut,
karena pada saat memberikan
pembiasaan terkadang guru lupa
(berkata kasar ataupun melakukan
hal yang berbeda dengan yang
dikatakan pada anak) dan membuat
perasaan anak tersinggung, ini akan
mengakibatkan anak  kehilangan
kepercayaan kepada gurunya dan
tidak akan mendengarkan apa yang
dikatakan oleh gurunya.

9. Kelebihan dan Kekurangan

M etode Pembiasaan Berbagi
Pembiasaan merupakan metode

yang tepat diterapkan  pada
pendidikan anak usia dini mengingat
pada masa anak-anakmudah diberi
pengaruh dan mudah mengikuti apa
yang digarkan padanya. Namun
demikian, dalam setigp metode
pembelgaran dalam pendidikan,
tentau terdapat kelebihan  dan
kekurangan. Sama halnya dengan
metode pembiasaan terdapat
kelebihan dan kekurangan sebagai
berikut:

a. Kelebihan

Kelebihan metode pembiasaan

adalah:

- Dapat menghemat waktu dan

tenaga dengan baik.

- Pembiasaan  tidak  hanya
berkaitan dengan aspek
lahiriah sga tetapi juga
berhubungan dengan aspek
batiniah.

- Pembiasaan dalam sgarah
tercatat sebagai metode yang
paling berhasil dalam

pembentukan
anak.
b. Kekurangan

Kekurangan pada penerapan
metode ini adalah membutuhkan
tenaga pendidik yang benar-benar
dapat dijadikan sebagai contoh
tauladan di dalam menanamkan
suatu nila kepada anak didik.
Oleh karena itu pendidik yang
dibutuhkan dalam
mengaplikasikan pendekatan ini
adalah pendidik yang benar-benar
mampua menyelaraskan antara
perkataan dengan  perbuatan.
Sehingga tidak ada kesan bahwa
pendidik hanya mampu
memberikan nilai sgja tetapi tidak
mampu mengamalkan nilai yang
disampaikannya kepada anak
didik.*

kepribadian

C. Metodologi Pendlitian
1. Setting Pendlitian

Pada setting penelitian ini
menjelaskan tempat dan
waktudilakukan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan serta siklus
penelitian tindakan kelas yang akan
dilakukan.

a. Tempat Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di RA Nurul
Huda Karang Reo Kab.
Langkat yang berlokasi di
J. Tanjung Pura KM 34
Desa Karang Reo
K ecamatan Stabat
kabupaten Langkat.

% Armai Arief, Op. Cit, h. 115-116
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b. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester
kedua tahun pembelgaran
2015/2016. Penentuan
waktu penelitian mengacu
kepada kalender akademik
sekolah, karena penéditian
ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)
dengan beberapa siklus
yang membutuhkan proses
belggar menggar yang
efektif di kelas.

c. SiklusPendlitian

1) Pendlitian ini dilaksanakan
melalui 3 sklus, untuk
meningkatkan moral pada
anak meaui pembiasaan
berbagi di Ra Nurul Huda
Karang Reo Kecamatan

Stabat.

2) Persigpan Penelitian
Tindakan Kelas  (PTK).
Sebelum melaksanakan

Penelitian  tindakan kelas
(PTK), dilakukan berbagai
rencana persiapan
pembelgaran yang akan
dijadikan penelitian seperti,
rencana modifikas yang akan
dipilih untuk pembelgaran
modifikasi rencana kegiatan
mingguan memvariasikan
rencana kegiatan  harian,
menyediakan berbagai
metode pembelgjaran dan alat
observasi.
2. Subjek Pendlitian
Dalam Penelitian Tindakan

Kelas ini yang menjadi subjek
penelitian adalah anak-anak di RA
Nurul Huda Karang Rego Kab.
Langkat. Dengan jumlah anak didik
sebanyak 20 orang, terdiri dari 13
orang anak laki-laki dan 7 orang
anak perempuan.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian
ini adalah: Anak, Untuk mendapat
data tentang moral pada anak melalui
pembiasaan  berbagi.  Pendlitian
Tindakan Kelas ini adalah 20 anak
dengan jumlah 13 anak laki-laki dan
7 anak perempuan.
4. Teknik dan Alat Pengumpulan
Data
1) Teknik Pengumpulan Data
Penelitian Tindakan Kelas
Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes,
observasi, wawancara dan
diskusi dan dokumentasi sebagai
berikut:
a. Observas
Observasi yang dilakukan
merupakan pengamatan
terhadap seluruh kegiatan
pembelgjaran dan
perubahan yang terjadi pada
saat dilakukannya
pemberian tindakan
b. Tanyajawab
Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan sdama tanya
jawab diarahkan untuk
mengetahui kendala-kendala
yang dihadapi anak selama
pembelgaran  berlangsung
dan kesulitan
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menyelesailkan tugas yang
diberikan.
c. Diskus

Diskus merupakan saah
satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan pada
kegiatan belgjar menggar
dimana interaks antara
peneliti  dan  anak-anak
untuk merangsang
kregtivitas anak  dalam
bentuk ide atau gagasan,
dapat mengembangkan
sikap menghargai pendapat
orang lain, memperluas
wawasan dan  membina

untuk terbiasa
bermusyawarah dalam
memecahkan suatu

masalah.*® Diskusi  juga
dilakukan bersama, guru,
teman sejawat dan
kolaborator untuk refleksi
hasil  siklus Penélitian
Tindakan Kelas.

d. Dokumentasi
Menggunakan daftar hadir
anak dan foto.

2) Alat Pengumpulan Data
Penelitian Tindakan Kelas

Alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas méiputi: tes,
observasi, dan dokumentas
sebagal berikut:

¥ gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain. 2010. Srategi Belajar Mengajar.
Jakarta.: Rineke Cipta. h. 88

a Lembar Observasi.
Observas atau pengamatan
merupakan proses

pengumpulan data dengan
menggunakan dat indra
Menggunakan lembar
observas untuk mengetahui
peningkatan moral pada
anak melalui  pembiasaan
berbagr RA Nurul Huda
Karang Rejo Kab. Langkat.
b. Tanya jawab. Tanya jawab
dilakukan kepada teman
sgawat untuk mengetahui
pembelgaran yang telah
berjalan sebelumnya
sehingga guru dapat
mengevaluas kesalahan
yang di lakukan pada saat
pembelgjaran yang
mendatang, serta
memberikan pertanyaan
kepada  anak tentang
masalah yang  mereka
hadapi, sehingga guru

mengusahakan untuk
mencari alternatif
pembelgaran agar tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.
c. Dokumentasi.
Mengumpulkan hasil

lembar kerja dan foto anak.
5. Indikator Kinerja

Adapun tingkat
keberhasilan dari kegiatan PTK yang
dilakukan dalam  meningkatkan
mora pada anak melalui penerapan
pembiasaan berbagi, yang akan

% |bid., h. 74
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dilihat indikator kinerjanya adalah
anak dan guru. Guru merupakan
fadsilitator yang sangat berpengaruh
terhadap aktivitas dan perkembangan
anak. Maka yang menjadi indikator
kinerja dalam penelitian ini adalah
anak, untuk  untuk  melihat
keberhasilan yang dicapa anak
sekurang-kurangnya 70% anak dapat
meningkatkan kemampuan mord
dengan balk dan 70% anak dapat
meningkatkan pembiasaan berbagi,
observas dilakukan untuk melihat
keaktifan anak dalam kegiatan
meningkatkan kemampuan
kerjasama.

6. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini
adal ah sebagai berikut:
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif  dilakukan
untuk mengetahui  berhasil atau
tidaknya tindakan yang dilakukan
dalam penelitian ini. Hal ini dapat
dilihat dari persentase tingkat
keberhasilan yang dicapa anak.
Tindakan ini berhasil apabila paling
sedikit 70 % untuk meningkatkan
mora pada anak melaui pembiasaan
berbagi. Adapun rumusan data
kuantitatif adalah:

f
P=— x100%
n

Ket: P:AngkaPersentase

f : Jumlah Anak yang
mengalami perobahan

n: Jumlah Seluruh Anak™
b. Data Kualitatif

Tahap data kudlitatif yang
dilakukan diantaranya:
= Melakukan pemeriksaan
data terhadap moral anak.
=  Menyimpulkan apakah
selama tindakan
pembelgjaran terjadi
peningkatan mora pada
anak atau tidak
berdasarkan hasi
observasi.
= Pengambilan keputusan
7. Prosedur Penélitian
Daam penelitian tindakan
kelasini peneliti membagi dalam dua
(2) siklus. Siklus pertama adalah
pemberlakuan tindakan yang akan
dicapai, dalam sklus yang kedua
adalah tindakan lanjut dari siklus
yang pertama. Dalam setigp siklus
yang dilakukan meliputi: andlisi data
membuat rencana pembelgaran,
aternatif-alternatif solusi,
pengamatan, refleksi dan penilaian.

D. Hasll dan Pembahasan
Pendlitian
1. Deskripsi Hasil Pendlitian Pra
Siklus
Sebelum penelitian ini
dilaksanakan peneliti mengadakan
observas dan pengumpulan data dari
kondisi awal kelas yang akan diteliti
yaitu kelas B ini perlu diadakan agar

% Masnur Muchlis. Melaksanakan
PTK Itu Mudah. (Jakartaz Bumi Aksara,
2011), h. 162
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kiranya penelitian ini sesuai dengan
apa yang diharapkan, apakah benar
kiranya kelas ini perlu diberi
tindakan yang sesua dengan apa
yang akan diteliti, yaitu
meningkatkan moral perilaku
melalui pembiasaan berbagi. Untuk
mengetahui kondis awal dari kelas B
RA Nurul Huda Karang Reo
Kecamatan Stabat Kabupaten
Langkat, tahun pelgjaran 2016-2017
maka peneliti mengadakan observasi
pada pengajaran yang dilakukan oleh
guru kelas pada saat proses belgar
mengagjar berlangsung. Tujuannya
untuk mengetahui strategi
pembelgjaran yang digunakan oleh
guru kelas pada saat menyampaikan
materi pembelgaran dan  untuk
mengetahui  respon anak secara
individual terhadap materi yang
disampaikan. Hasll observasi
sementara  menunjukkan  bahwa
mora perilaku di RA Nurul Huda
Karang Reo Kecamatan Stabat
Kabupaten Langkat masih rendah.
Guru membantu peneliti menyiapkan
lembar  evaluas yang  akan
digunakan sebagai aat  untuk
mengukur kemampuan penguasaan
awa anak terhadap mora perilaku
sekaligus mengenai kendala yang
dihadapi anak dalam pembelgaran.
Diharapkan dengan melalui

pembiasaan berbagi dapat

meningkatkan moral perilaku .

2. Deskripsi Hasll  Penditian
Siklus1

Pada tindakan ini kegiatan
pemberian tugas untuk meningkatkan
Mora perilaku melalui pembiasaan
berbagi divariasikan dengan kegiatan
pembelgjaran dengan tema dan unjuk
kerja sesuai dengan tema sehingga
merangsang mora perilaku melalui
pembiasaan berbagi.

Melalui pembiasaan berbagi
dibuat menarik dan berbentuk
peragaan langsung sehingga
memotivasi anak untuk belgar.
Pengaturan kelas dan kelompok
daam kegiatan perbaikan ini
direncanakan dan lebih ditata
sedemikian rupa. Pemberian umpan
balik yang menunjukkan
penghargaan unjuk kerja anak lebih
baik dan menimbulkan rasa senang.
3. Hasl Observas  Tindakan

Siklusl|

Hasll pertemuan pertama
sampa pertemuan keenam sudah
menunjukkan  peningkatan. Hasll
observas peningkatan moral melalui
pembiasaan berbagi pada siklus
pertama ditunjukkan pada tabel
berikut:

Table 1. Rekapitulasi Data Hasil Observas Siklus| Moral Perilaku Anak
melalui Pembiasaan Berbagi

No

Indikator Penilaian
N . .
ama Anak Menunjukkan Rasa Anak Mampu Berbagi . Anak Mau .
Anak i Meminjamkan Alat Tulis
Empati Pada Teman Makanan Pada Teman
Kepada Teman

Anak
Mampu
Bersabar
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BM | MM | BsH | 5| BM | MM | BsH |Bss| BM | mm | BS|BS|Blyum 2
B H| B |M B
1 | Arka v v v v
2. Andin v v v V
3. AzZi v v v v
4. | Alfa v v v v
5. Sasa v v v v
6. Aira v v v v
7. Fadlan v v v V
8. Fadil v v v v
9. Yuda v v v v
10. | Izat v v v v
11. | Fakhri v v v V
12. | Aida v v v V
13. | Zura v v Vv v
14. | Rachel v v v v
15. | Delvi v v v V
16. | Figih v v v V
17. | Nazri v v v Vv
18. | Akram v v v Vv
19. | Zikri v v v V
20. | Reza v v v Vv
Keterangan :
BM = Belum Muncul MM = Mulai Muncul
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik ntase
(%)
Berdasarkan data observesi di atas, 'l’\"/lr;‘;n_ ol Yl10lol 2
maka diperoleh persentase tingkat Ukken J 0
perkembangan moral anak sebagal 1 | Rasa
ikut: ; 0 50|50 0
berikut: E;ndr;m o | ool oo | op | 200%
Table 2. Persentase Hasll Teman
Pengamatan Anak Siklus| ':‘Ar;?nkpu 0 1 90| 20
5[5 2| v
N | Indikato Sl m s|s A(':]")"k N, 02 ‘Z’/‘Z’ f;‘: 090 100%
o] r H| B Teman
fl]f2]f3|f4] Pease 3|Ank | 6]1]/0[0] 20
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Mau. _ 4 Tabel 3. Persentase Rata-rata
Me'k””'”l Hasil Pengamatan
aman BS | BS | Anak
Alat 30| 701 0| 0|
Tdis | % | % | % | % ° H B | ()
K epada No | Indikator Persen
Teman f3 | f4 | tase
Anak 9 11 0 0 20 (%)
4. |Mampu |[45[55] 0 | O
100% Anak 10| O 10
Bersabar | % | % | % | % Menunjuk
1 kan Rasa 50
Gambaran hasil belgjar anak ' Empati o, | 0% | 50%
dalam mord perilaku pada siklus Pada %
pertama dapat dilihat pada grafik Teman
berikut : Anak 9] 0] 9
) Mampu
Berbagi
Grafik 1 2 Makanan 35 0%
Kondisi Pada Siklus| Pada % s
Teman (]
70.00
20,00 AnakMai | 0 | 0 | O
60.00 -56@00>7; ini
2000 - . o Meminjam
40.00 - 3 kan Alat 0
20,00 - Tuis | 0% | 0%
10.00 - Kepada Yo
0.00 - Teman
& Anak o/o0| o
e‘("% 4 Mampu 0
% .
& Borsshar | o | 0% | 0%
= 23,75
v“# Rata-rata 0/
0

o Pada tabel 3 di aas
Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan kondisi pembelgjaran
maka dapat diperoleh  rata-rata pada siklus pertama yaitu tentang

persentase  kemampuan  moral Anak Menunjukkan Rasa Empati
perilaku anak dengan pembiasaan Pada Teman vyaitu 50%, Anak

berbagi pada siklus | dapat dilihat Mampu Berbagi Makanan Pada

pada tabel ol bawah ini: Teman vyatu 45%, Anak Mau
Meminjamkan Alat Tulis Kepada
Teman yaitu 0%, Anak Mampu
Bersabar vyaitu 0%. Ha ini
menunjukkan bahwa moral perilaku
menjadi rata-rata 23,75%.
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4. Refleks siklusl

Setelah mengandisa hasil
observas pada siklus pertama, dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar
anak mash jauh dari yang
diharapkan. Adapun keberhasilan
dan kegagalan yang terjadi pada
siklus pertama adal ah sebagal berikut

1) Guru penggar (peneliti) belum
sepenuhnya mengenai  latar
belakang anak yang mengalami
kesulitan dalam belgar secara
individual maupun kelompok dan
kurang efektif dalam

menggunakan waktu.
2) Berusaha terus mempertahankan
dan memperbaiki ddam

merancang kegiatan pembelgaran.

3) Penjdlasan guru kurang dapat
diterima anak telihat dari
kemampuan anak yang kurang
sesual.

4) Minat anak pada umumnya
tidak menunjukkan kemauan
melakukan kegiatan.

5) Hasl evauas pada sklus
pertama mencapal  ratarata
23,75%.

Untuk memperbaiki kelemahan
dan meningkatkan keberhasilan yang
telah dicapa pada siklus pertama,
maka pada pel aksanaan siklus kedua,
dengan dibuat perencanaan. Adapun
hal-hal yang harus diperhatikan
untuk melakukan siklus berikutnya
adalah sebagal berikut :

1) Peneliti harus mengenali latar
belakang anak didik yang
mengalami  kesulitan  dalam

belgjar secara individual maupun
kelompok.

2) Memberi motivas kepada anak
didik agar lebih aktif lagi dalam
pembel g aran.

3) Membuat kegiatan pembelgaran
dan aa peraga yang lebih
menarik lagi.

4) Memberi penghargaan dan
penguatan terhadap kemampuan
anak.

Maka dengan demikian perlu
mengadakan siklus kedua.

5. Siklusll
Seperti pada siklus 1, siklus Il

juga terdiri dari 4 tahap, yakni

perencanaan, pelaksanaan, observas,
dan refleks seperti berikut ini.

a. Perencanaan Tindakan Siklus||1

Perencanaan  pada  siklus I

berdasarkan replanning pada siklus |

yaitu:

1) Guru mengajak anak
memunculkan moral perilaku
melalui kegiatan berbagi.

2) Guru menga ak anak
memperhatikan cara
memunculkan  mord  perilaku
melaui pembiasaan berbagi.

3) Guru mencontohkan kepada
anak bagaimana memunculkan
moral perilaku melalui
pembiasaan berbagi.

4) Guru meminta anak untuk
berbagi mainan dengan
temannya.

5) Guru memantau dan membantu
anak.

6) Memberi motivas agar anak
bersemangat dan aktif
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mel akukan kegiatan. menunjukkan peningkatan. Hasll
7) Guru memberi umpan balik dan observas  peningkatan moral
penguatan atas kemampuan melalui pembiasaan berbagi pada
anak. siklus kedua ditunjukkan pada
a. Hasl Observas  Tindakan tabel berikut:
Siklusll

Hasil pertemuan pertama sampal
pertemuan keenam sudah

Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus|l Moral Perilaku Anak
melalui Pembiasaan Berbagi

Indikator Penilaian
Anak Menunjukkan . Anak Mau Anak Mampu
No 2?:5 Rasa EmpatiJ Pada fﬂr;ikanl\gnarlgggaBTe;iaagr: M e_mi njamkan Alat Bersabarp
Teman Tulis Kepada Teman
BM | MM |BSH |BSB | BM | MM |BSH |BSB | BM | MM | BSH | BSB |[BM| MM | BSH | BSB
1 | Arka v v v v
2. | Andin v v v v
3. | Az v v v v
4. | Alfa v v v v
5 | sesa Vv Vv Vv Vv
6. | Aira v v v v
7. | Fadlan v v v v
8. | Fadil v v v v
9. | Yuda v v v v
10. | Iza Vv Vv v Vv
11 | Fakhri v Vv Vv v
12. | Aida v v v v
13. | zura v v v v
14. | Rachel v v v v
15. | Delvi Vv v v Vv
16. | Figih v v v v
17. | Nazri v v v v
18. | Akram v v v v
19. | Zikri v Vv Vv Vv
20. | Reza v v v v
BSB = Berkembang Sangat
Keterangan : Baik

BM = Belum Muncul Pada siklus Il hasil belgar

MM =Mula Muncul . yang dicapai anak dan persentase

BSH = Berkembang Sesua dadam Anak Menunjukkan Rasa

Harapan
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Empati Pada Teman, Anak Mampu Teman
Berbagi Makanan Pada Teman, Anak Anak 0 4 16,0 20
Mau Meminjankan Alat Tulis 4 '\B/';mmﬁ’;;r 0% | 70% ?/S 0% | 100%
Kepada Teman, Anak Mampu
Bersabar dan dan anak yang belum Gambaran hasil belgjar anak
muncul, yang mulal muncul, anak dalam mordl perilaku pada siklus
yang berkembang sesual hargpan dan kedua dapat dilihat pada grafik
anak yang berkembang sangat baik berikut -
kemampuannya dapat dilihat pada Grafik 2
tebel berikutini Kondisi Pendlitian Siklus!|
Z§§§ 60.00___ 60.00 4DD'UU 7900
50.00 |-40.00 4000 *>-H
§888 i Belu
Tabel 5 1000 iaom Ionn 0.00Jooo”
. . 0.00 - : ; ; Munc
Moral perilaku Melalui ul
pembiasaan berbagi Pada Siklus || Mzﬁiu
Bersabar
BM | MM |BSH | BSB A('
No |Indikator P
f1 f2 f3 | f4 | tase
(%) |Berdasarkan rumus diatas
Anak 0 8 12| 0 aka persentase anak dalam Anak
Ill/g]umu Menlnjukkan Rasa Empati Pada
1 | Rasa 60 Teman, Anak Mampu Berbagi
Empati 0% | 40% | | 0% | 10Wakenan Pada Teman, Anak Mau
Pada Meminjamkan Alat Tulis Kepada
Teman Teman, Anak Mampu Bersabar dan
':‘Ar;?nk ] 0 8 |12] 0| #n| yang berkembang sesuai
Berbffgi harapan, berkembang sangat baik
2| Makanan | 0% | 40% ?/0 0% | 1ddgpat dilihat padatabel berikut ini :
Pada ° Tabel 6
Teman Moral perilaku Mealui
Qr;ik 0 9 |11 ] 0| 20 pembiasaan berbagi Yang
Meminja Berkembang Sesuai Harapan
3 | mkan 55 (BSH) dan Berkembang Sangat
Alat 0% | 45% | | 0% | 100% paik (BSB ) Pada Siklusl|
Tulis i
Kepeda No '”‘l'fat BSH | BSB A(:‘;‘k
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Perse
f3 f4 ntase
(%)
Anak 12 0 12
Menunju
kkan
1| Resa 60% | 0% | 609
Empati 0 o | 60%
Pada
Teman
Anak 12 0 0
Mampu
) Berbagi
© | Makanan | 60% | 0%
Pada
Teman 60%
Anak 11 0 0
Mau
Meminja
3 mkan
C | Alat 55% 0% | 55%
Tulis
Kepada
Teman
Anak 6 0 0
4, | Mampu 30% 5 o
Bersabar 0 0% | 30%
51,25
Rata-rata %

Pada table 6 di aas
menunjukkan kondis pembelgaran
pada sklus Il yaitu tentang Anak
Menunjukkan Rasa Empati Pada
Teman yaitu 60%, Anak Mampu
Berbagi Makanan Pada Teman yaitu
60%, Anak Mau Meminjamkan Alat
Tulis Kepada Teman vyaitu 55%,
Anak Mampu Bersabar yaitu 30%.
Hal ini menunjukkan bahwa mora
perilaku meningkat menjadi rata-
rata 51,25%.

b. Refleks Siklusll

Setelah mengandisa hasil
observas pada sklus kedua ini
dengan memperhatikan hasil belgar
(evaluasi) yang terlihat pada tabel
dan grafik skor perolehan, maka
dapat disimpulkan bahwa anak sudah
dapat melaksanakan dalam Anak
Menunjukkan Rasa Empati Pada
Teman, Anak Mampu Berbagi
Makanan Pada Teman, Anak Mau
Meminjamkan Alat Tulis Kepada
Teman, Anak Mampu Bersabar
namun dalam hasil perolehannya
belum mencapa KKM vyang di
tentukan yaitu sekurang-kurangnya
85% mora perilaku anak
meningkat. Untuk mencapai nila
KKM tersebut, peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian lebih
lanjut yaitu melaksanakan kegiatan
siklus ketiga.

6. Deskrips Siklusll|

Seperti pada siklus |, dan siklusl,
siklus 1l juga terdiri dari 4 tahap,
yakni  perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleks seperti berikut
ini.

a. Perencanaan Tindakan Siklus

[l

Perencanaan pada siklus Il

berdasarkan replanning pada siklus

Il yaitu:

1. Guru mengajak anak
memunculkan mora perilaku
melalui kegiatan berbagi.

2. Guru mengajak anak
memperhatikan cara
memunculkan mora  perilaku
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melaui pembiasaan berbagi.

Guru mencontohkan  kepada
anak bagaimana memunculkan
moral perilaku melalui
pembiasaan berbagi.

Guru menayangkan film tentang
anak yang bak kepada
temannya

Guru memantau perkembangan
anak

Memberi motivas agar anak
bersemangat dan aktif
mel akukan kegiatan.

7.

b.

Guru memberi umpan balik dan
penguatan atas kemampuan
anak.
Hasl Observas  Tindakan
SiklusllIl
Hasil pertemuan pertama sampal
pertemuan keenam sudah
menunjukkan peningkatan. Hasll
observas  peningkatan moral
melalui pembiasaan berbagi pada
siklus ketiga ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabd 7. Rekapitulasi Data Hasil Observas Siklus 11l Moral Perilaku Anak
Melalui Pembiasaan Berbagi

Indikator Penilaian

Anak Menunjukkan . Anak Mau Anak Mampu

No ﬁ?:f Rasa EmpatiJ Pada ':Ar;ikan'\gnargz;f:regqai Meminjamkan Alat Bersabarp
Teman Tulis Kepada Teman

BM MM | BSH | BSB |BM| MM |BSH | BSB |BM| MM | BSH | BSB |BM| MM | BSH | BSB
1. | Arka v v v v
2. | Andin v v v V
3 | Az v v v v
4. | Alfa v v v Vv
5 | Sasa v v v v
6. | Aira v v v v
7. | Fadlan v v v Vv
8. | Fadil v v v Vv
9. | Yuda v v v v
10. | 1zat v v v v
11 | Fakhri v v v v
12. | Aida v v Vv Vv
13. | Zura v Vv v v
14. | Rachel v v v v
15. | Delvi v v v v
16. | Figih v v v v
17. | Nazri v v v Vv
18. | Akram v Vv v v
19. | Zikri v v Vv Vv
20. | Reza v v v v
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Pada siklus Il hasil belgar
yang dicapai anak dan persentase
dadam Anak Menunjukkan Rasa
Empati Pada Teman, Anak Mampu
Berbagi Makanan Pada Teman, Anak
Mau Meminjamkan Alat Tulis
Kepada Teman, Anak Mampu
Bersabar dan dan anak yang belum
muncul, yang mulai muncul, anak
yang berkembang sesuai harapan dan
anak yang berkembang sangat baik
kemampuannya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel. 8
Moral perilaku Melalui
pembiasaan berbagi Pada Siklus
[11

Tulis
Kepada
Teman

Anak 0|2 |12| 6 20

4. | Mampu 0|10 60| 30

0,
Bersabar | % | % | % | % 100%

Gambaran hasil belgar anak
daam mora perilaku pada siklus
ketiga dapat dilihat pada grafik
berikut :

Grafik 3
Kondisi Pendlitian SikluslllI

AN s
N | Indikato H B
0 r Perse

fl1| f2 | f3 | f4 | ntase
(%)

Anak 1
Menunju | 0 | O | 8 | | 20
kkan

1. | Rasa

Empati 0| 0| 40| 60
Pada % | % | % | %
Teman

100%

70.00 -
60.00
50.00 - —
40.00 30.0Ga Belu
30.00 m
20.00
10.00 .I Munc
0.00 T T ul
Anak
Mampu
Bersabar
Berdasarkan rumus diatas
maka persentase anak dalam Anak
Menunjukkan Rasa Empati Pada
Teman, Anak Mampu Berbagi

Anak 1
Mampu 0| 0| 8 5 20

Berbagi

2.

Makana

nPada | o | og | o5 | o5 | 100

Teman

Anak 1

Mau 0|18 1 20
3. | Meminja

mkan 0| 5|40 |55 100%

Alat % | % | % | %

Makanan Pada Teman, Anak Mau
Meminjamkan Alat Tulis Kepada
Teman, Anak Mampu Bersabar dan
dan yang Dberkembang sesual
harapan, berkembang sangat baik
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 9
Moral perilaku Melalui
Pembiasaan Berbagi Yang
Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan Berkembang Sangat
Baik (BSB ) Pada Siklus|11
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BS | BS Anak
N . H B n
Indikator (")
o] 3 | 4 Persenta
se (%)
Anak 8 12 20
Menunjukk
an Rasa
1. .
Empati 210 fo 100%
Pada Yo Yo
Teman
Anak 8 12 20
Mampu
Berbagi
2. M akanan 40 | 60
Pada % %
Teman 100%
Anak Mau 8 11 19
Meminjam
kan Alat
3. Tulis 40 | 55 95%
Kepada % | %
Teman
Anak 12 6 18
4. | Mampu 60 | 30
Bersabar % % 90%
Rata-rata 96,25%

Pada table 9 di atas
menunjukkan kondisi pembelgjaran
pada siklus Il yaitu tentang Anak
Menunjukkan Rasa Empati Pada
Teman yaitu 100%, Anak Mampu
Berbagi Makanan Pada Teman yaitu
100%, Anak Mau Meminjamkan
Alat Tulis Kepada Teman yaitu 95%,
Anak Mampu Bersabar yaitu 90%.
Ha ini menunjukkan bahwa moral
perilaku meningkat menjadi rata-
rata 96,25%.

7. Pembahasan Dan Hasll

Proses penelitian dari siklus
pertama, siklus kedua dan siklus
ketiga telah terlaksana dengan baik.

Mora perilaku melalui pembiasaan
berbagi sangat meningkat. Hal ini
terlihat dari hasil belgar anak yang
lebih baik dari sebelum mengadakan
tindakan. Anak sudah  dapat
meningkatkan Moral perilaku
dengan baik. Hal ini terlihat dari
sebelum mengadakan penelitian rata-
rata moral perilaku anak 0%, siklus
pertama naik menjadi 23,75%, siklus
kedua nalk menjadi 51,25% dan
siklus ketiga naik menjadi 96,25%.
Dengan demikian dapatlah
dinyatakan bahwa PTK yang
dilakukan dapat  meningkatkan
moral perilaku melalui pembiasaan
berbagi di kelas B RA Nurul Huda
Karang Rgo Kec. Stabat Kab.
Langkat. Hasil observasi moral
perilaku melalui  pembiasaan
berbagi pada prasiklus, siklus
pertama sampai siklus ketiga dapat
dilihat pada siklus berikut ini:
Grafik 4
Penelitian Siklsus| — Siklus|11

15000 . PErsentase

100.00

51.25
50.00 23.75
0.00
0.00 — e
‘9\

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan

Dari Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang telah dilaksanakan pada
kelas B RA Nurul Huda Karang Rejo
Kec. Stabat Kab. Langkat dari siklus
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satu sampa ketigaa dapat diambil
simpulan yaitu :
1. Hasl obsaervas pada sklus 1

yaitu Anak Menunjukkan Rasa
Empati Pada Teman yaitu 50%,
Anak Mampu Berbagi Makanan
Pada Teman yaitu 45%, Anak
Mau Meminjamkan Alat Tulis
Kepada Teman yaitu 0%, Anak
Mampu Bersabar yaitu 0%. Hal
ini menunjukkan bahwa
kemampuan moral perilaku anak
padasiklus| adalah 23,75%.
Hasil observas pada sklus i
yaitu Anak Menunjukkan Rasa
Empati Pada Teman yaitu 60%,
Anak Mampu Berbagi Makanan
Pada Teman yaitu 60%, Anak
Mau Meminjamkan Alat Tulis
Kepada Teman yaitu 55%, Anak
Mampu Bersabar yaitu 30%. Hal
ini menunjukkan bahwa
kemampuan moral perilaku anak
pada siklus |1 adaah 51,25%.
Hasil observas pada sklus Il
yaitu tentang Anak
Menunjukkan Rasa Empati Pada
Teman vyaitu 100%, Anak
Mampu Berbagi Makanan Pada
Teman yaitu 100%, Anak Mau
Meminjamkan  Alat  Tulis
Kepada Teman yaitu 95%, Anak
Mampu Bersabar yaitu 90%. Hal
ini menunjukkan bahwa
kemampuan moral perilaku anak
pada siklus 111 adalah 96,25%.
Dari hasil Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) siklus 1 sampai
siklus 3 dapat dilihat bahwa
adanya peningkatan

kemampuan moral perilaku

anak melalui  pembiasaan

berbagi yaitu pada siklus 1

kemampuan moral perilaku

anak meningkat menj adi

23,75%, pada siklus 2

kemampuan moral perilaku

anak meningkat sampal angka

51,25%, pada siklus 3

kemampuan moral perilaku

anak meningkat sampal angka

96,25%.

Dari hasll observas sklus 1

sampa sklus 3 maka pembiasaan

berbagi dapat meningkatkan
kemampuan moral perilaku anak.

Saran
Setelah pendlitian tindakan

kelas ini terlaksana dengan baik,

ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu:

1. Untuk meningkatkan
kemampuan mora perilaku
anak didik serta memancing
nila religius, dan
kemampuan sosid  anak
melalui pembiasaan berbagi,
sebaiknya kegiatan berbagi di
lakukan di luar dan di dalam
sekolah, sebagal pembiasaan
untuk membentuk karakter
anak.

2. Untuk meningkatkan
kemampuan mora perilaku
anak diharapkan pemerintah
dapat memenuhi sarana dan
prasarana berupa aat peraga
agar anak dapat melakukan
pembiasaan  berbagi di
sekolahnya dengan benar.
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Upaya Meningkatkan Mora Pada Anak Melaui Pembiasaan Berbagi di RA Nurul
Huda Karang Rejo Kecamatan Stabat (M awaddah Nasution dan Rini)

3. Dalam melaksanakan
kegiatan belgar mengagar
hendaknya  memperhatikan
aspek perkembangan anak
secara individu,
mengembangkan skenario
rencana kegiatan belgar
mengagar sehingga proses
pembelgaran menarik dan
menyenangkan bagi anak.

4. Penelitian ini sangat berguna
untuk menciptakan guru yang
profesional, diharapkan
penelitian ini dapat
dilaksanakan pada aspek
perkembangan anak yang
lainnya.
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